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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Pennasalalwn 

Membahas d21 n membicarakan mengenai disiplin merupakan satu aspek 

yang penting dan pat.u t rnendapat perhatian clalam suatu instansi, perusahaan 

atau lingkungan kerj «1. Karena di.siplin kerja tinggi yang ditunjukkan oleh 

karyawan c.1tc1u pe~ic1\.vai U<)]e:an ~;uatu instansi rnerupakan ujung tombak bagi 

instansi tersebut untuk mencapai b~berhasilan. 

Disiplin sepcrli yc1ng dinyatakan oleh Tambunan (1982) merupakan 

kemauan, kesanggupan d21n kesediaan seseorang untuk mentaati semua 

peraturan clan ketcnl1.1a11 yang berlaku, rnengernban tanggung jawab, 

melaksanakan tugas elm menunaikan kewajiban serta tidak melanggar larangan 

yang ada. Jadi clengan dimilikinya sikap disiplin dalam bekerja, rnaka pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab pekerja dapat selesai tepat pada waktunya. 

Kernudian Bemabib (clalam Siringo-ringo, 1979) rnemaparkan bahwa 

disiplin me.rupakan pernahaman nilai-nilai secara internal yang memberikan 

kemampuan seseorang untuk bersikap terampil dan tepat dalam menjalankan . 
tugas dan kewajibanny<:1 ya ng bersifat susila. Dengan pemyataan tersebut, maka 

dapat dinyatakan bahwa disiplin akan mendorong seseorang untuk bersikap 

terampil dalam bcke rj a sehingga kewajibannya dapat dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya. 

1 
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Sehubungan den~ian situasi dalam lingkungan atau dunia kerja maka 

individu sebagai pekerja harus rnemiliki disiplin kerja yang tinggi, agar dapat 

bekerja secara optimal clan memiliki produktivitas kerja yang tinggi. Disiplin 

kerja ini bemmnfaat untuk mencapai suatu target yang telah ditetapkan pihak 

manajemen perusahaan ataupun pimpinan suatu instansi. 

Sementara itu, disiplin kerja menurnt As'ad (1987) mernpakan sesuatu 

ha! yang bersifat individual. Hal ini diartikan bahwa setiap individu memiliki 

tingkat disiplin kerja yang bcrbeda-becta sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

dialami incliviclu maupun lingkungan climana individu itu berada. Perbedaan ini 

pula sejalan denc;zm prc ~i li:l s i ke rja yang dic<:ipai. Artinya, jika taraf clisiplin 

seseorang tinggi, m2ka prestasi kerjanya akan tinggi, dan akan berbeda bila 

clibandingkan dengan individu yang disiplin kerjanya rendah. 

Wexley dan Yuki (1992) mengartikan disiplin kerja sebagai suatu 

perasaan senang seseornng terhadap pekerjaan. Sementara itu, menurut Tiffin 

(dalam Wexley cbn Yuki, 1992) menyebutkan bahwa disiplin kerja berhubungan 

erat dengan sikap dari karyawan 1 erhadap pekerjaan itu sendiri, situasi kerja, dan 

kerjasama antara. pimpinan dengein karyawan. 

Da.l c1 m teori motivusi ycmg dikemukakan Maslow (dalam Goble, 1993) 

menempatkan masalah disiplin kerja sebagai bagian dari aktualisasi diri pada 

peringkat dan prioritas tertinggi. Sebab masalah ini berkaitan dengan tujuan 

manusia untuk merealisasikan potcmsi dirinya dalam pekerjaan. 
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Ha.di (clalam Anoragc\ 1998) menyebutkan bahwa disiplin kerja sebagai 

security feeling dan menipunyai segi-segi sosial ekonomi (gaji dan jaminan 

sosial) serta segi sosial (kesempatan untuk maju, mendapat penghargaan, 

berhubungan dengan m<1sa lah pengawasan, berhubungan dengan pergaulan 

antara karyc:1wan dcnga1! karymvan, da.n antara karyawan dengan atasannya). 

Oisiplin kerja pCfj<J wai ncgeri di instansi pemerintah berdasarkan 

pengamatan sehari-hmi e:1tau secara empirik diperkirakan ditemui sebagian 

tergolong rendah. l<eadaan ini sejalan clengan pemyataan Menteri 

Pendayagunaan Api3rcitur Nega ra (Menpan) RI, bahwa terdapat 60% dari 5 juta 

Pegawai Negcri Sipil Lidcik proclddif da11 pmf2sionalis rendah, dikantor merek::i 

hanya membaca koran bahlrn n ada k21sus PNS yang tidak rnasuk kantor selama 

satu tahun tiduk dikctahui a1.i:1sannya (Medan Pos, 2002). Hal ini sesuai dengan 

hasil penelilian dmi sdJu<1h lcrnl1agu riset independen yang berkedudukan di 

Swiss yang menyatakan bahwa produklivilas tenaga kerja Indonesia menduduki 

urutan ke25 da.ri 42 negara yang diteliti. Sementara itu, Taiwan, Jepang, dan 

Korea Selatan menclucluki tempat yang paling terhormat (Kompas, 1983) 

sedangkan florus 1984 menyatakan bahwa rendahnya produktivitas belum 

dihayati secura utuh, bahkan kerja keras sering dipandang sebagai penderitaan. 

Berbagai sistem penilaian yang dilakukan oleh seouah perusahaan, baik 

pemerintah maupun svh~S li:1 mcngenai clisiplin kerja. Biasanya kategori penilaian 

terdiri dari tinggi, seclang clan rendah. Sehubungan dengan sistem penilaian 

tersebut, maka pihc:.k c.;Lasan atau pimpinan sebuah atasan dapat memberikan 

penilaian terhadap k.:1ryc.1w2111 al.au pegawainya. 
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Tinggi renclahnya disiplin kerja seseorang tergantung pada peraturan dan 

yang ditetapkan perusa haan scrtc-1 konsep moral seseorang itu sendiri. Dalam 

dunia kerj<l yang c'i cb cl i inslansi pernerintah, kebanyakan para pegawai kurang 

menunjukkan kerja yang lin~mi. Kondisi inilah yang sangat 

memprihatinkan. Pqx:lbi la clilclusuri lebih jauh, rnaka dapat diperkirakan berbagai 

penyebab rendahn~/a disiplin kerja para pegawai, diantaranya adalah, 

didapatkannya gaji yang m era ta untuk masing-masing golongan, serta 

kurangnya pengawasa n bagi pegawai yang kurang mematuhi disiplin. Namun 

semua sikap tidc:ilz clisiplin ini bersumber clari kurang dimilikinya konsep moral. 

Oleh sebal> ilu k; ,ji:i :1 i:1 ;.:: 1'.cFll1i konsep moral dianggap pcrlu untuk diteliti. 

Konsep mor<:il s t-: rx~rti yan ~ : disarnpaikan oleh Pujawijatna (dalam Masrun 

dkk., 1986) adalc1h St !<1 !u silua '.) i yang mc!iputi dan melibatkan larangan-larangan 

maupun keputusan -kepu lusan 1nen~cnai benar clan salahnya. suatu tindakan. 

Dengan dimilikln::1a ko 11sep moral , berarli seseorang dapat menyadari segala 

tindakan yang tclah dil c:kukannya . 

Selanjutrwa Gurnirsa dan Gunarsa (1991) mengemukakan bahwa konsep 

moral berkaitan clengan kemarnpuan inclividu untuk menentukan sesuatu peran 

dalam pergaulan dan menjalankan peran tersebut. Kemampuan berperan ini 
. 

memungkinkan indivkb mcnibi l.Jerbagai situasi sosial· dari berbagai sudut 

pandangan. r<:onsep morn! ini berhubungan dengan keadaan nilai-nilai moral 

yang berlaku clolam sucitu kelompok atau masyarakat. 

Satu aspck penting yang terkanclung dalam konsep moral dalam 

hubungannyc1 clcn~v~m disiplin kerja aclalah tanggung jawab. Zubair (1990) 
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mengatakan bah1,,va tanggung jawab aclalah menanggung perbuatan yang telah 

dilakukan oleh indiviclu sesuai dengan tuntutan kodrat manusia. Keinginan 

bertanggung jawab berarti individu telah menentukan, memastikan 

perbuatannya sesuai dengan tuntutan kodrat manusia dan karena itulah 

perbuatan dibkulmn. 1-\einginan untuk bertanggung jawab adalah keinginan 

individu untuk mengerti dan berhadapan dengan perbuatannya, sebelum 

berbuat, selama berbuat clan bahkan setelah berbuat. Hal ini berarti individu 

tersebut sebagai objck dan subjek dalam berbuat. 

Keinginan untuk bertanggung jawab atas segala tindakan, terutama yang 

berkaitan dcngan kegi(·1t21n kcrja ini, dapat clilihat pada pegawai di berbagai 

instansi pemerintah. !Ze~1 i 21t21n kerja yang menunjukkan sikap clisiplin 

menggambarkan bah1..va indiviclu yang bersangkutan telah menyadari 

tanggungjawabnya cla n n1enyelesaikan tugas-tugasn~Ja dengan baik. Sehingga 

tidak bemiat untuk rncmbuang waktu kerja dengan kegiatan lain. 

Pada scbagidn inclividu, clisiplin kerja bukan merupakan ha! penting yang 

hams dijunjung tinggi . Hal ini disebabkan individu tertentu berfikir bahwa tinggi 

rendahnya disiplin kerj a tidak rnengurangi jumlah gaji yang diterima setiap 

bulannya. Oich k c1rC\V 1 ilu, pckerjaan dilakukan secara rutin, mengaggap 

tugasnya sebage:1i suatu LdJan clan terkesan kurang bertanggungjawab. 

Selain rcnclahrwa tmggung jawab, yang menggambarkan rendahnya 

disiplin kerja mcnQa1'.ib;:1tkan terbukanya peluang untuk bcrbuat atau rnencari 
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kegiatan lain yang tidak berhubungan secara langsung dengan pekerjaan utama 

sebagai pegawai pernerintah yan~i pada akhirnya bertujuan mencari keuntungan 

besar. Hal inilah ~rang mcnggambarkan konsep moral seorang pekerja bertaraf 

rendah. Sebagai akibat rcnclah atau negatifnya konsep moral seorang pekerja ini 

menyebabkan rendahny(.1 disiplin clalam bekerja. 

Berdasarkan ura iD.11 di alas fr\aka dapat disimpulkan, bahwa disiplin kerja 

dalam lingkungan kcrja merupakan ha! yang penting karena terkait dengan 

produktivitas kerja. Na mun clisiplin keija ini tidak berdiri sendiri, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh konsc p moral yang dimiliki oleh indiviclu sebagai tenaga "kerja 

atau kan;awan di da lam sualu inst.ansi atau pernsahaan. 

Mengingat penlingnya pembahasan yang berkaitan dengan disiplin kerja 

dan hubungannya dengan kons( TJ moral, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan suatu peneli tian dengan judul : Hubungan antara Konsep 

~!oral deng(m Dislp!"n Kerja Pada Pegawai Dinas Pendapatan Daerah 

Kota !tJedan. 

B. Tujoan PenefiLhu 

Sebagaima.na layaknya. sebuah penelitian ilmiah harus memiliki tujuan 

tertentu, maka dalarn penelitian ini penulis bermaksud ingin mengetahui 

hubungan antar<:i konsep moral dengan disiplin kerja. 
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C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis diharapkan dapat memperluas khasanah Psikologi, 

khususnya yang rnembahas mengenai hubungan antara Konsep Moral dengan 

Disiplin Kerja. 

Selain itu pcnelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka dan 

menjadi bahan masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya pada masa yang 

akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelili un ini cliharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

menambah wawasan berfikir bagi pihak-pihak terkait di dalam mengembangkan 

potensi pegawai terutan1a yang berkaitan dengan disiplin kerja pegawai pada 

suatu instansi pernerintah. 
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A. Disiplin Kerja 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Aktivitas keij21 mcrupakan suatu bentuk perilaku yang bertujuan untuk 

mendapatkan kepuasan. /\ktivila~ ini terkait dengan fungsi fisik maupun mental 

individu dalarn mencapai tujuan, dimana kedua kondisi ini (fisik dan psikis) 

terlibat secara langsung. 

Menurnt Smith {c!alam Wexley clan Yuki, 1985) bahwa individu bekerja 

karena suatu kondisi baw212m' sepertl bermain atau beristirahat. lndividu didorong 

untuk melakukan suatu aktivitas karena individu berharap ha! itu c1kan 

membawa pada keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sekarang. 

Dalam bekerja inclividu harus memiliki disiplin. Istilah disiplin berasal dari 

bahasa latin yaitu discere ~Jang bernrti belajar. l<:ata dasar discere berasal dari 

kata discipulus yaitu muricl atau pengajaran atau latihan. Perkataan disiplin 

dapat diartikan sebagai keputusan terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengawasan atau pengendalian. Oisiplin juga dapat diartikan sebagai latihan 

yang bertujuan mengembangkan watak agar dapat · mengendalikan diri, 

berperilaku te1iib clan efisien (I<.arim, 1995). 

Pengertian lain men~,1ebutkan bahwa disiplin merupakan pengikut yang 

sungguh-sungguh clan adanya ketekunan untuk mengikuti atau menuruti ajaran-

8 
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ajaran pemimpin ati.m pembirnbing (Madja, 1988). Menurut Wursyanto (1982) 

disiplin berarti latihan dan pendidikan kesopanan, kerohanian dan 

pengembangan tabiat. 

Sudirjo (1982) mernberikan pengertian disiplin sebagci ketaatan, 

ketentuan, sikap kelakuan, sikap hormat sesuai dengan aturan-aturan tertentu. 

Sedangkan Tambunan ( 1982) menyatakan bahwa disiplin adalah kemauan, 
. 

kesanggupan dan kcsediaan scseorang unluk mentaati semua peraturan dan 

ketentuan yang berlaku, mengemban tanggung jawab, melaksanakan tugas dan 

menunaikan kewc1jiba.n serta ticlak melanggar larangan yang ada. 

Sesuai dengan pemahaman di atas, As' ad ( 1987) mengemukakan bahwa 

disiplin kerja merupakan sesuatu yang bersif at individual, yang berarti setiap 

individu memiliki tingkat disiplin kerja yang berbeda-beda sesuai dengan situasi 

dan kondisi yanq clialami inclividu maupun lingkungan dimana individu itu 

berada. 

Wexley dan Yuki (1992:) mengartikan disiplin kerja sebagai suatu 

perasaan seseorang terhadap pekerjaan. Sementara itu, menurut Tiffin (dalam 

Wexley dan Yukl, 1992) rnenyebutkan bahwa disiplin kerja berhubungan erat 

dengan ~sikap dari kar~/awan terhaclap pekerjaan itu sendiri, situasi kerja, dan 

kerja sama antara pirnpinan dengan kan;awan. 

Kemudian Maslow (dalam Goble, 1993) dalam teori motivasinya 

menempatkan masalah disiplin kerja sebagai bagian dari aktualisasi diri pada 

peringkat dan prioritas te1iinggi. Sebab masalah ini berkaitan dengan tujuan 
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manusia untuk merealisasikan potensi dirinya clalam pekerjaan. 

Hadi (dalam Anoraga, 1998) menyebutkan bahwa disiplin kerja sebagai 

security feeling dan mempunyai segi-segi sosial ekonomi (gaji dan jaminan 

sosial) serta segi sosial (kesempatan unh1k maju, mendapat penghargaan, 

berhubungan dengan fl)asalah pengawasan, berhubungan dengan pergaulan 

antara karyawan clengan karyawan dan antara karyawan dengan atasan). 

Berdasarkan uraian di atas · dapat disimpu\kan bahwa disiplin kerja 

mempakan suatu bentuk sikap mental unhlk dapat mematuhi segala ahlran, 

ketentuan (fon tuntulan yang diberlakukan di dalam suahl situasi atau 

lingkungan kerja. 

2. Faktor-faktor yang 1\f empengarulli Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal 

dari luar diri (eksternal) rnaupun yang berasal dari dalam diri (internal). 

Kossen (1986) berpendapat bahwa disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti : organisasi dimana individu bekerja, kegiatan individu itu 

sendiri, situasi saat bekerja maupun selesai bekerja, sifat pekerjaan, rekan kerja, 

konsep diri, perilal<u para majikan, pemenuhan kebutuhan pekerja, clan konsep 

moral yang dimi!iki incliviclu. 

Selanjutnya Burtt (dalarn Fina, 1992) juga mengemukakan bahwa faktor­

faktor yang dapat mempcnqaruhi disiplin kerja, terbagi atas tiga bagian yaitu : 

a. Faktor yang bcrhubu1 gan clengan pekerjaan ihl sendiri, misalnya hubungan 

langsung dcngan manajer, faktor fisik sekelilingnya dan faktor kondisi kerja, 
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saran-saran yang berguna dari sesama pekerja dan sumber keterangan 

lainnya yang berhubungan dengan pekerjaan dan faktor emosional di dalam 

lingkungan kerja. 

b . Faktor individu, misalnya kesehatan. 

c. Faktor di luar lingkungan kerja , misalnya situasi rumah tangga clan rekreasi. 

Menurnt Zainun (1979) ado beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin 

kerja yaitu : 

a. Hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan terutama pimpinan 

kerja sehari-hari berhadapan dengan para pekerja bawahannya. 

b. Kepuasan para pekerj a terhadap tugas dan pekerjaannya karena 

memperoleh tugas yang clisukai sepenuhnya. 

c. Terdapat suasana clan iklim kerja yang bersahabat dengan anggota-anggota 

lain organisasi, apabila mereka yang sehari-harinya banyak berhubungan 

dengan peke1jaan. 

d. Rasa kemanfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang juga merupakan 

tujuan bersama mereka yang harus diwujudkan secara bersama-sama pula. 

e. Adanya tingkat kepuasan ekonomi dan kepuasan material lainnya yang 

memadai sebaga i irnbalan yang dirasakan adil terha<;Jap jerih payah yang 

telah diberikm kepaclc. organ i ~;a si. 

f. Adanya ketenangan jiwa, j<·rn1inan kepas1.ian dan perlindungan terhadap 

segala sesua.tu yc:mg clapat membahayakan cliri pribadi serta karir dalam 

pekerjaan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



12 

Ba.nyak sekali foktor-foktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja, 

dimana pendapat antara satu ahli hampir bersamaan dengan pendapat ahli 

lainnya. Begilu juga clengan pendapat Nitisemito (1988) yans menyatakan 

bahwa disiplin kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : jurnlah dan 

komposisi dari kompcnsiJsi yang dibaikan, penempatan yang tepat, rasa aman 

di masa depan, mulasi, promosi dan lingkungan kerja. 

Berdasarkcill berbagi:li pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

garis besar ada empat faktor yang mempengaruhi disiplin kerja. Faktor-faktor 

tersebut adalah: 

a. Faktor yang berhubungan clengan pekerjaan itu sendiri, yaitu hubungan 

dengan manajer, promosi, upah, rasa aman dan konsep moral yang dimiliki 

individu. 

b. Faktor yang berhubungan dengan kondisi kerja, seperti hubungan sosial 

dengan sesama rekan kerja, saran-saran yang berguna dari sesama pekerja, 

faktor emosional di clalam lingkungan kerja. 

c. Faktor di luar lingkungan kerja, seperti situasi rumah tangga clan rekreasi. 

d. Faktor individu, sepcrli kesehatan. 

3. Aspek-aspelc Disiplin Kerja 

Menurut Mocnir (1987) clisiplin kerja ditujukan terhadap pelaksanaan 

aturan yang menyangkut waktu dan perbuatan. Adakalanya waktu dan 

perbuatan menjadi saiu yang lidak dapat dibedakan satu sama lain. 
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Disiplin terhadc_1p we:1l.::tu dapat berupa saat-saat dimana individu harus 

mantaati waktu c-1tau jam kerja yang diberlakukan. Sedangkan disiplin terhadap 

perbuatan dapat berupa bentuk ketaatan terhadap aturan-aturan yang ada dan 

pada dasamya berwujud perintah dan larangan-larangan seperti mengikutJ 

prosedur tertentu untuk ~iclak memakai sesuatu saat jam kerja dan sebagainya. 

Menurut Tambunan (1982) bahwa disiplin kerja merupakan sejumlah 

aspek yang terdiri atas kemauan, lfasanggupan dan kesediaan individu untuk 

mentaati semua aturnn clan ketenluan yang berlaku serta mampu mengemban 

tanggung jawab, melaksanakan tugas <la.lam menunaikan kewajiban dan tidak 

melanggar larangan yang ada. 

Sementara itu lerL entukn~;a disiplin kerja hanya dimungkinkan dengan 

adanya komponen super ego dalam menginternalisasikan nilai-nilai, norma­

norma dan kebiasaan yang ditanamkan pihak manjemen perusahaan terhadap 

para pekerja a.tau 1<.ar:,:awan (freucl dalam Suryabrata, 1988). 

Selanjutnya Freud (dalam Suryabrata, 1988) menyatakan bahwa proses 

internalisasi yang acb pcKla super ego aclalah merupakan hasil dari respon 

terhadap hadiah dan hukuman yang cliberikan perusahaan atau respon individu 

terhadap perintah-perintah maupun larangan-larangan yang diterapkan. 

Terbentu!mya super ego ini menurut Corey (1991) merup~kan kontrol terhadap 

tingkah laku yang dulunya clilakukan oleh pihak perusahaan menjadi sesuatu 

yc.ng dilakukan oleh pribadi pekerja itu sendiri. 

Menegakkan clisiplin kerja tidaklah hanya dengan memberikan sanksi dan 

!arangan semata, sebab disiplin kerja ini terkait dengan sikap mental yang 
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berakar pada kepribadian individu. Pertumbuhan dan perkembangan sikap 

mental yang berupa bimbingan terhadap pemahaman realitas kehidupan dapat 

dilakukan melalui pendiclikan atau pelatihan (Black, 1991). 

Sejalan dengan perturnbuhan dan perkembangan sikap mental lainnya, 

maka disiplin kerja membutuhkc1n cara-cara berfikir reflektif dan kreatif yang 

menurut l{artono (1984) memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Kesadaran. 

Kesadaran adalah bentuk sikap yang menunjukkan kepekaan terhadap 

adanya suatu stimuli yang berupa objek, situasi dan problema yang 

. climanifestasikan dalam bentuk sikap kerelaan dalam mentaati peraturan serta 

sadar akan tugas cle:1n tanggungjawab tanpa dasar paksaan. 

b. Pemahaman 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan untuk memisahkan dan memberi 

batasan atas dasar pengertian yang menuntut adanya kemampuan untuk 

menghubungkan c:mtara pengalaman yang lalu dengan sikap yang berani 

dalam menyelesaikan atau rnenanggulangi hambatan-hambatan. Pemahaman 

didasarkan pada fokta-fo kta yang kemudian memerlukan proses evaluasi dan 

klasifikasi sehingga pengorganisasian dalam penen~tan masalah serta 

pemecahannya secara C.J kurat. 

c. Keterampilan 

Keterampilan rnernpakan suatu bentuk kecekatan, kemahiran, kebiasaan yang 

dimiliki seseorang sebagai hasil dari latihan. Disebut sebagai hasil latihan, 
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karena keterampilan lebih rnenekankan pada proses belajar gerak atau 

perbuatan motons. Jadi usaha. untuk menegakkan disiplin kerja dapat 

terlaksana dengan baik apabila adanya kesatuan antara pemberian 

penghargaan dengan hukuman. 

Berdasa.rkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam 

disiplin kerja antara la.in adanya kesadaran, pemahaman dan keterampilan 
. 

dalam bertindak sesuai dengan aturan di dalam bekerja yang pada garis 

besamya berpedoman kepada perintah dan larangan yang telah ditetapkan. 

4. Fungsi Disiplin Ke1Ja 

Ningrum (1982) menyatakan bahwa disiplin kerja penting agar individu 

dapat mempertanggungjawabkan hasil yang telah dikerjakan oleh individu. 

Pentingnya disiplin kerja pada karyawan agar perusahaan mampu mencapai 

target sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen 

perusahaan. 

Anoraga (1990) menyatakan bahwa disiplin ke1ja yang terkait dengan 

ketentuan-ketentuan a.tau aturan-aturan yang berlaku di lingkungan kerja itu 

dibutuhkan oleh setiap inclividu agar individu dapat menyesuaikan diri antara 

tuntutan dirinya dengan tuntutan perusahaan. 

Schneiders (1984) menyarankan bahwa sebaiknya disiplin kerja itu 

ditanamkan sejak awal mulai individu memasuki lingkungan kerja agar indivdu 

dapat menyesuaikan diri dan dapat mematuhi aturan yang berlaku. Hal ini 
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penting karena inclividu tidak aketn mengalami kesulitan dalam m~laksanakan 

ketentuan dan aturan yang berlaku di perusahaan dimana individu dapat 

mengaktualisasikan potcnsi yang dimiliki secara optimal. 

Selanjutnya dijela.skan oleh Anoraga ( 1990) bahwa tanpa disiplin kerja, 

maka kontrol ego indivic\u tidak akan berkembang sesuai dengan tuntutan yang 

cliberlakukan sehingga indiviclu akan menemui kesulitan dalam menyesuaikan 

diri dengan kondisi yang ada. Sedangkan bila disiplin kerja ini sudah tertanam di 

dalam diri pekerja, rnaka individu akan mampu menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan keijanya . 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dapat 

berfungsi untuk membantu' individu agar dapat menyesuaikan diri dengan 

ketentuan atau aturan yang diberlakukan di dalam lingkungan kerja, agar 

individu dapat mcngaktualisasikan diri se1ia potensi yang dimilikinya secara 

optimal dalam bekerja. 

5. Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil 

Disiplin kerja bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) mengacu kepada Peraturan 

Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 atau biasa disebut PP Nomor 30 Tahun 

1980 tentang Peraturan Displin Pegawai Negeri Sipil. Peraturan ini adalah 
• 

sebagai dasar dalam menegakkan dispilin kerja unutk meningkatkan prestasi 

kerja. Selain itu, peraturan ini juga bermanfaat untuk mengawasi proses 

pelaksanaan tugas sehari-hari bagi kalangan Pegawai Negeri Sipil. Oalam 

peraturan ini pula terdapat aturan atau tata cara pemberian hukuman/sanksi bagi 

yang dikenai tindakan hukurnan. 
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Menurut PP Nomor 30 Tahun 1980 pada Bab I Pasal 1 disebutkan 

bahwa Peraturan Disip /in Pegawai Negeri Sipil adalah peraturan yang mengatur 

kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan 

dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil. 

Sedangkan Pe/anggaran Disiplin adalah setiap ucapan, tulisan atau 

perbuatan Pegawai Negeri Sipil yang melanggar ketentuan Peraturan Pegawai 

Negeri Sipil, baik yang dilakukan di· dalam maupun di luar jam kerja. 

Sementara itu, J-Iukuman Disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan 

kepada Pegawai Negeri Sipil k.arena melanggar Peraturan Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil. 

Pengambilan 1..lndakan terhadap setiap Pegawai Negeri Sipil yang 

melanggar disiplin dalam bekerja harus memperhatikan faktor-faktor kewajiban 

clan larangan yang ada. 

Dalam PP Nomor 30 Tahun 1980, Bab II Pasal 2 disebutkan bahwa 

Pegawai Negeri Sipil wajib : 

a. Setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-undang Dasar Tahun 

1945, Negara dan Pemerintah. 

b. Mengutamakan kepentingan Negara di atas kepentingan golongan atau cliri 

se1;diri, sertc. menghindarkan segala sesuatu yang dapat mendesak 

kepentingan Negara oleh kep(mtingan Golongan , diri sendiri atau pihak lain. 

c. Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat Negara, Pemerintah dan 

Pegawai Negeri Sipil. 
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d. Mengangkat dan rnentaati sumpah/janji Pegawai Negeri Sipil dan 

sumpah/janji jabatan berdas;irkan Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku. 

e. Menyimpan rahasia Negara dan atau rahasia jabatan dengan sebaik­

baiknya. 

f. Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan Pemerintah baik yang 

langsung menyangkut tugas kecfinasan maupun yang berlaku secara umum. 

g. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-bailmya dan dengan penuh 

pengabdian, kesadarnn dan tanggung jawab. 

h. Bekerja dengan tekun, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan 

Negara. 

i. Mernelihara dan rneningkatkan keutuhan, kekompakan, persatuan dan 

kesatuan Korps Pegawai Negeri Sipil. 

j. Segera melaporkan kcpada <:itasannya, apabila mengetahui ada hal yang 

dapat membahayakan a tau merugikan Negara/Pemerintah, terutama di 

bidang keuangan dan rnateril. 

k. Mentaati ketenluan jam kerja . 

l. Menciptakan dan mernelihara suasana kerja yang baik. 

m. Menggunakan dan rnemelihara barang-barang milik Negara dengan sebaik­

baiknya. 

n. Memberikan pelciy2man dengan sebaik-baiknya kepada masyarakat menurut 

bidang tugasnya mc:ising-masi11g. 
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o. Bertindak clan bersikap tegas, tetapi aclil clan bijaksana terhadap 

bawahannya. 

p. Membimbing bawahannya dalam melaksanakan tugasnya. 

q. Menjadi clan memberikan contoh serta teladan yang baik kepad a 

bawahannya. 

r. Mendorong bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerjanya. 

s. Memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan 

karimya. 

t. Mentaati ketentuan peraturan perunclang-undangan tentang perpajakan. 

u. Berpakaian rapi dan sopan serta bersikap dan bertingkah laku sopan santun 

terhadap masyarakat, sesama ?egawai Negeri Sipil dan kepada atasan. 

v. Hormat-menghormaii antara sesama warga negara yang memeluk agama I 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang berlainan. 

w. Menjadi telaclan sebagai wargc1 negara yang baik dalam masyarakat. 

x. Mentaati segala peraturan p\~rLmclang-undangan dan peraturan kedinasan 

yang berlaku. 

y. Mentaati perintah kedinasan dari atasan yang berwenang. 

z. Memperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya setiap laporan 

yang diterima mengenai pelanggaran disiplin. 

Sedangkan pada Pasal 3 disebutkan larangan bagi Pegawai Negeri Sipil 

yaitu: 

a. Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan atau martabat 

Negara, Pemerintah, a.tau Pegawai Negeri Sipil. 
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b. Menyalahgunakan wewenangnya. 

c. Tanpa izin Pemerintah rnenjadi pegawai atau bekerja untuk negara asing. 

d. Menyalahgunakan barang-barang, uang atau surat-surat berharga milik 

Negara. 

e. Memiliki, menjual, rnembeli, menggadaikan, menyewakan atau 

meminjamkan barang-barang berharga milik Negara secara tidak sah. 

f. Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan atau 

orang lain di dalam maupun di luar lingkungan kerjanya denga tujuan untuk 

kepentingan pribadi, golongan atau pihak lain. 

g. Melakukan tindakan yang bersifat negatif dengan maksud membalas dendam 

kepada bawahannya atau orang lain di dalam maupun di luar lingkungan 

kerjanya . 

h. Menerima hadiah atau sesuatu pemberian berupa apa saja dari siapa pun 

juga yang diketahui a tau patut diduga bahwa pemberian itu bersangkutan 

atau mungkin bersangkutan dengan jabatan atau pekerjaan Pegawai Negeri 

Sipil yang bersangkutan. 

i. Memasuki tempat-ternpat y;:i.ng dapat mencemarkan kehormatan atau 

martabat Pegawai Negeri Sipil, kecuali untuk kepentingan jabatan. 

j. Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya. 

k. Melakukan suatu tindakan atau sengaja tidak melakukan suatu tindakan yang 

dapat berakibat menghalangi atau mempersulit salah satu pihak yang 

dilayaninya sehingga mengakibatkan kerugian bagi pihak yang dilayani. 
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1. Menghalangi berja\annya tugas kec\inasan. 

m. Membocorkan dan atau memanfaatkan rahasia Negara yang diketahui 

karena kedudukan , jabatan untuk kepentingan pribadi, golongan atau pihak 

lain. 

n. Bertindak selaku pcrantara bagi sesuatu pengusaha atau golongan untuk 

mendapatkan pekerjaan atau pesanan dari kantor atau instansi 

pemerintahan. 

o. Memilik saham/modal dalam perusahaan yang kegiatan usahanya berada 

dalam ruang lingkup kekuasaannya. 

p. Memiliki saham suatu perusahaan yang kegiatan usahanya tidak berada di 

dalam ruang lingkup kekuasaannya yang jumlah dan sifat pemilikan itu 

sedemikian rupa melalui pcmilikan saham tersebut dapat langsung atau tidak 

langsung meneni.ukan penyelenggaraan atau jalannya perusahaan. 

q. Melakukan kegiatan usaha dagang baik secara resmi maupun secara 

sambilan, menjadi Direksi, Pirnpinan atau Komisaris perusahaan swasta bagi 

yang berpangkat Pembina golongan ruang IV/Ake atas atau yang memangku 

jabatan Eselon 1. 

r. Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk 'apapun juga dalam 

melaksanakan tugasnya untuk kepentingan pribadi, golongan atau pihak lain. 

Apabila seorang Pegawai Negeri Sipil secara je!as terbukti malanggar 

peraturan ini , maka ia akan dikenai hukuman. 
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Pada Bab III , Pasal 6 disebutkan bahwa tingkat dan jenis hukuman 

disiplin antara lain : 

1. Tingkatan hukurnan disiplin terdiri dari dari : 

a . Hukuman disiplin ringan 

b. Hukuman disiplin sedang, clan 

c. Hukuman disiplin berat 

2. Jenis hukuman ringan terdiri dari : 

a. T egoran lisan 

b. Tegoran tertulis, dan 

c. Pernyataan tidak puas secora tertulis 

3. Jenis hukuman disipli r. se.cl an~: terdiri dari : 

a. Penundaan kenaihm gaji l>erkala untuk paling lama 1 (satu) tahun 

b. Penurunan gaj i sebesar sa tu kali kenaikan gaji berkala untuk paling lama 

1 (satu) tahun, dan 

c. Penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama 1 (satu) tahun 

4. Jenis hukuman displin berat terdiri dari : 

a. Penurunan pada pangkat yang setingkat lebih rendah untuk paling lama 1 

(satu) tahun 

b . Pcmbebasan dari jabatan 

c. Pemberhentian dengan homrnt tidak atas permintaan sendiri sebagai 

Pegawai Negeri Sipil, dan 

d. Pemberhentic:n ticlak dengan honnat sebagai Pegawai Negeri Sipil. 
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Oisiplin kerja PNS sangat berkaitan erat dengan kewajiban dan hak 

sebagai PNS. Menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1974, dinyatakan bahwa 

PNS wajib setia clan taat sepenuhnya kepacla Pancasila, Undang-undang Dasar 

1945, Negara, clan Pemerintah. Kesetiaan dan ketaatan ini adalah tekad dan 

kesanggupan untuk melaksanakai l dan mengamalkan sesuatu yang disetiai dan 

ditaati dengan penuh kesadaran da.n tanggung jawab. Wujud tanggung jawab 

ditunjukkan dengan tegaknya disiplin kerja dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Mentaati segala peraturan, tjdak hanya ditampilkan dalam tugas kedinasan tetapi 

sebagai PNS harus pula dapat tanipil memberikan contoh di tengah-tengah 

masyarakat. Di samping iLu, sebagai PNS harus mampu menjaga rahasia 

jabatan. Kerahasiaan ini didefinisikan sebagai rencana, kegiatan atau tindakan 

yang akan, sedang atau telah dilakukan yang dapat mengakibatkan kemgian 

yang besar a.tau dapat menimbulkan bahaya, apabila diberitahukan kepada 

atau, diketahui oleh orang yang tidak berhak. 

Di samping aclanya kewajiban, maka seorang PNS pula memiliki hak 

yang telah ditetapkan yaitu berhak memperoleh gaji yang layak sesuai dengan 

pekerja~n dan tanggung jawabnya. Selain itu, PNS juga berhak atas cuti, fasilitas 

perawatan kesehatan, clan pesiun. Semua ini merupakan balasa jasa atau 

penghargaan atas hasil kerja semua PNS. 

Pemberian hak dengan berbagai bentuk ini pun diharapkan tidak hanya 

sebagai balas jasa . Namun, lebih tinggi nilainya adalah sebagai upaya 
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mendukung pemcliharaan disiplin kerja yang tinggi. Oleh karena itu, 

keseimbangan antara kewajiban dan hak sebagai PNS akan dapat menjaga 

kelangsungan penegakan disiplin kerja. T erjaminnya keseimbangan antara 

kewajiban dengan hak sebagai PNS akan menghasilkan produktivitas kerja ysng 

optimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka disiplin kerja bagi Pegawai Negeri Sipili 

untuk sekurang-kurangnya mempertahankan prestasi kerja dan diharapkan lebih 

lanjut dapat meningkatkan prestasi kerja yang dicapai. Peraturan Pemerintah 

Nomor 30 Tahun 1980 ini bertujuan bukan hanya menekankan pemberian 

hukuman, tetapi dapat juga membentuk konsep moral bagi setiap individu yang 

bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Konsep moral ini saling berkaitan. Hal 

seperti ini, dapat ditunjukkan bahwa dengan memiliki konsep moral yang baik, 

maka akan dapat membentuk disiplin kei]a yang tinggi. 

B. Konsep Moral 

1. Pengertian Konsep 'Moral 

lstilah moral berasal dari kata mos atau mores (bahasa Latin) yang berarti 

adat istiadat, kebiasaan, tata cara kehidupan. Sedangkan konsep moral ini 

berhubungan dengan keadaan nilai-nilai moral yang berlaku dalam suatu 

kelompok atau masyarakat (Gunarsa dan Gunarsa, 1989). 

Gulo (1982) mengemukakan bahwa moral dapat dihubungkan dengan 

patokan-patokan mengenai perilaku yang benar dan yang salah sesuai dengan 
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keyakinan-keyakinan etis pribacli atau kaidah-kaidah kelompok dan kaidah­

kaidah sosial. 

Menurut Pujawijatno (dalam Masrun dkk., 1986) konsep moral adalah 

suatu situasi yang meliputi dan melibatkan larangan-larangan maupun 

keputusan-keputusan 111engenai benar clan salahnya suatu tindakan. 

Kemudian Kohlberg (dalarn Setiono, 1991) rnengemukakan bahwa 

konsep moral lebih merupakan kohsep yang bersifat filosofis daripada sekedar 

tingkah laku. Dijelaskan bahwa dalam konsep moral terkandung prinsip keadilan 

dan keseimbangan. 

Selanjutnya Gunarsa dan <3unarsa (1991) mengemukakan bahwa konsep 

moral berkaitan dengan kemampuan individu untuk menentukan sesuatu peran 

dalam pergaulan dan menjalankan peran tersebut. Kemampuan berperan 

memungkinkan individu menilai bebagai situasi sosial dari berbagai sudut 

pandangan. 

Berdasarkan uraian teoritis di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 

moral adalah suatu pandangan yang berkaitan dengan adat istiadat, nilai-nilai, 

kebiasaan, tata cara kehidupan yang melibatkan larangan-larangan mengenai 

benar atau salah dalam suatu tindakan, mengandung prinsip keadilan dan 

keseimbangan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Moral 

Konsep moral sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gunarsa (1989), 

Duska dan Whelan (1984) dan Piage dan Kohlberg (dalam Gunarsa dan 
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Gunarsa, 1991), rn<Jl:a dapat disimpulkan bahwa konsep moral dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

a. Inteligensi 

Individu dalam mcmghadapi situasi sosial biasanya menggunakan akal fikiran 

atau taraf kecerdasannya dalam memecahkan persoalan yang sedang 

dihadapi dan individu akan rnempertirnbangkan tindakan-tindakan yang 

akan diambil sesuai clengan 1<~nsep moral serta potensi kecerdasan yang 

dimiliki. Sebagaimana dikemukakan oleh Piage dan Kohll::.erg (dalam 

Gunarsa dan Gunarsa, 1991) bahwa individu dengan taraf inteligensi yang 

rendah akan sulit untuk memahami konsep moral dan hal ini akan 

mempengaruhi kemampuan individu menilai dalam suatu situasi tertentu. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa perkembangan moral individu sejalan dengan 

perkembangan aspek kognitifnya, dengan demiki<Jn dapat dikatakan bahwa 

proses perkembangan kognitif mempengaruhi perkembangan perilaku moral. 

b. Sosial budaya 

Faktor sosial budaya ini besar pengaruhnya terhadap perkembanan konsep 

moral individu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gunarsa (1984) 

bahwa kehidupan keluarga, adat istiadat yang berkembang di dalam 

masyarakat, sekolah dan tema.n-teman sebaya akan mempengaruhi nilai-nilai 

moral inclividu clan akan menetap menjadi suatu konsep moral pada masa­

masa yang akan datang. 

c. Jenis kelamin 
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Manusia terdiri dari jenis kelamin pria dan wanita yang keduanya berbeda 

secara fisik (badaniah) maur:-un psikis (psikologis) serta peran yang akan 

diberikan oleh masyarnkat pcida kedua jenis kelamin yang berbeda sesuai 

dengan kebudayaan yang berkembang. Oleh karena itu dalam 

perkembangan konsep moral ikedua jenis kelamin akan memiliki perbedaan­

perbedaan tertentu (Gunarsa, 1984). Selanjutnya Kohlberg (dalam Duska 

dan Whelan, 1984) mengemul{akan bahwa kematangan moral individu 

merupakan hasil sosialisasi individu. Keadaan ini tercermin dari perbedaan 

sosialisasi antara pria dengan wanita. 

d. Agama dan kepercayaan 

Gunarsa ( 1984) mengemukakan bahwa kejujuran dan perilaku yang 

bermoral ditampilkan individu tidak semata-mata ditentukan oleh potensi 

kecerdasan atau pengetahuan agama yang dimiliki individu, melainkan 

bergantung sepenuhnya pen~rhayatan pada agama dan kepercayaan yang 

dimiliki individu tersebut dan diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam 

pergaulan sehari-hari dengan orang lain. Ajaran agama ini dapat berupa 

petunjuk yang boleh dan wajar dilakukan dan dapat pula berupa kon1rol 

untuJ< tidak melakukan sesuatu sesuai keinginannya. Nilai-nilai agama yang 

diperoleh individu sejak usia dini dapat menetap menjadi pedoman dalam 

perilaku hidup pada masa-masa selanjutnya. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep moral 
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adalah inteligensi, sosial budaya, jenis kelamin serta agama dan kepercayaan 

yang dianut individu. 

3. Aspek-aspek Konscp .Moral 

Konsep moral yang dimiliki individu sebagaimana dikemukakan oleh 

Kohlberg, dkk. (dalam Enny, 1995) terkandung beberapa aspek. Berikut ini akan 

diuraikan secara lebih jelas mengenai aspek-aspek konsep moral. Adapun aspek­

aspek yang terdapat dalam konsep moral adalah : 

a. Keinginan untuk bertanggung jawab 

Zubair (1990) menga.takan bahwa tanggung jawab adalah menanggung 

perbuatan yang telah dilakukan oleh individu sesuai dengan tuntutan kodrat 

manusia. Keinginan bertang~JLmg jawab berarti individu telah menentukan dan 

memastikan bahwa perbuatanny<:i sesuai dengan tuntutan kodrat manusia. Oleh 

· karena itulah perbuatan dilak ukan. Dengan kata lain, keinginan untuk 

bertanggung jawab adalah keinginan individu untuk mengerti dan berhadapan 

dengan perbuatannya, sebelum berbuat, selama berbuat dan setelah berbuat. 

Hal ini berarti indiviclu tersebut sebagai objek yang berbuat dan sebagai objek 

terhadap apa yang dibuat. 

ISemudian Bertens (1994) mengemukakan bahwa keinginan untuk 

bertanggung jawab adalah suatu keinginan atau kebutuhan individu untuk dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatan-perbuatan yang dilakukannya. Individu 

tersebut mampu untuk menjawab apabila diminta penjelasan tentang 

perilakunya. Dalam tanggung jawab terdapat nilai-nilai moral yang langsung 
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berhubungan dengan perasaan bersalah atau tidak bersalah yang diwujudkan 

dalam perbuatan yang sepenuhnya menjadi tanggung jawab individu tersebut. 

Poedjawiyatna (1990) mengungkapkan bahwa keinginan untuk 

bertanggung jawab adalah keinginan individu untuk mengatakan dengan jujur 

terhadap tindakan yang dilakukannya, berdasarkan pada penerapan dan 

tuntutan kata hatinya. Hal ini berarti seseorang berbuat baik ataupun jahat 

merupakan sesuatu tu ntutan dari ];eyakinan masing-masing. 

b. Keinginan untuk mendapatkan keadilan 

Zubair (1990) mengatakan bahwa keinginan untuk mendapatkan 

keadilan adalah kesadaran pelaksanaan individu untuk memberikan kepada 

individu lain mengenai sesuatu yang semestinya harus diterima orang tersebut. 

Dengan demikian, kedua pihak telah mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk melaksanakan tugas-tugasnya tanpa rintangan ataupun paksaan. Hal ini 

berarti memberi atau menerima selaras dengan hak dan kewajiban dapat 

dikatakan sebagai keadilan. 

Suseno (1988) mengatakan bahwa keinginan untuk mendapatkan 

keadilan merupakan hak individu. Prinsip keadilan berarti mengungkapkan 

segala kewajiban untuk memberikan perlakuan yang sama terhadap semua 

individu dalam situasi yang sarna dan menghormati hak individu tersebut. 

Selanjutnya I\ohlberg ( 1995) mengatakan bahwa keinginan untuk 

mendapatkan keadilan merupakan suatu penghargaan terhadap nilai-nilai dan 

persamaan derajat semua insan serta hubungan timbal balik dalam hubungan 

antar manusia. 
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Kemudian Piaget (dalam Kohlberg, 1995) menambahkan pula bahwa 

keinginan untuk mendapatkan keadilan adalah suatu prinsip yang dimiliki 

individu yang mernpunyai persamaan derajat yang ditandai dengan adanya 

kematangan dalam hubungan anta.r pribadi dan sosial. 

c. Keinginan untuk mengikuti perc:,turan 

Sehubungan dengan keingil ian untuk mengikuti peraturan Kohlberg 

(dalam Duska dan Whelan, 1984)· mengatakan bahwa individu cenderung 

berusaha untuk menyesuaikan diri dengan harapan-harapan dari lingkungannya 

dengan menunjukkan sikap yang loyal dan mejaga ketertiban sosial. Individu 

akan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku agar dapat diterima oleh 

lingkungannya. 

Selanjutnya Sud,1rso (1990) mengatakan bahwa individu bukan hanya 

memiliki pengetahuan secara konseptual tentang peraturan-peraturan dan 

norma-nom1a yang berlaku di masyarakat, tetapi juga harus mampu menghayati 

dan memberikan penilaian secara positif. 

d. Keinginan untuk menyelesaikan tugas 

Keinginan untuk menyelesaikan tugas berkaitan dengan rasa tanggung 

jawab, namun lebih ditekankan pada pelaksanaan atau penyelesaian tugas yang 
• 

dibebankan kepada individu. Dengan demikian individu tersebut harus 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin, sehingga perasaan-perasaan 

seperti malas, takut atau malu tidak terdapat pada individu tersebut. Tugas itu 

bukan sekedar masalah climana individu berusaha untuk menyelamatkan diri 
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tanpa menimbulkan kesan yang buruk, melainkan sesuatu yang harus dapat 

diselesaikan dengan baik (Suseno, 1988). 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam konsep moral ialah keinginan untuk 

bertanggung jawab, keinginan untuk mendapatkan keadilan, keinginan untuk 

mengikuti peraturan, dan keinginan untuk menyelesaikan tugas. 

C. Hubungan antara /{onsep Moral dengan Dlslplin Kerja 

Oisiplin kerja merupakan sesualu yang harus dimiliki oleh setiap individu 

sebagai peke1ja, baik yang bekerja di perusahaan swasta maupun instansi 

pemerintah. Karena hanya dengan disiplin kerja yang tinggi, individu dapat 

mengaktualisasikan potensi dirin~;a secara optimal dalam bekerja, dan dengan 

demikian produktivitas kerja akan tercapai secara optimal pula. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tambunan (1982) bahwa dalam 

disiplin kerja terkandung sejumlah aspek yang terdiri atas kemauan, 

kesanggupan dan kesediaan individu untuk mentaati semua aturan dan 

ketentuan yang berlaku serta mampu mengemban tanggung jawab, dan 

melaks;makan tugas dalam menunaikan kewajiban serta tidak melanggar 

larangan yang ada. 

Adanya aspek-aspek yang terkandung dalam disiplin kerja sebagaimana 

disebutkan di atas maka individu memiliki kesediaan untuk bekerja secara 

konsisten sesuai clengan ketentuan yang berlaku. 
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Sehubungan dengan hal itu, Anoraga (1990) menyatakan pula bahwa 

disiplin kerja yang terkait dengan ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang 

berlaku di lingkungan kerja dibutuhkan oleh setiap individu agar individu dapat 

menyesuaikan diri antarn runt.utan dirinya dengan tuntutan perusahaan. 

Selanjut:nya, disiplin kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagaimana 

yang dikemukakan Kossen (1986) yang berpendapat bahwa disiplin kerja dapat 

dipengaruhi oleh berbagai fahior seperti : organisasi dimana individu bekerja, 

kegiatan individu itu sendiri, situasi saat bekerja maupun selesai bekerja, sifat 

pekerjaan, rekan kerja , konsep diri, perilaku para majikan, pemenuhan 

kebutuhan pekerja, dan konsep moral yang dimiliki individu. 

Inti dari penelitian ini adal<:ih bahwa disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor 

konsep moral. Adapun konsep moral yang dimaksud adalah suatu pandangan 

yang berkaitan dengan adat istiadat, nilai-nilai, kebiasaan, tata cara kehidupan 

yang melibatkan larangan-larangan mengenai benar atau salah dalam suatu 

tindakan, clan mengandung prinsip keadilan serta keseimbangan. 

Sesuai dengan pengertian konsep moral di atas jelas bahwa individu yang 

memiliki konsep moral yang positif tentunya akan memiliki disiplin kerja yang 

tinggi serta mampu bekcrja dan menjalankan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa individu 

dengan memiliki konsep moral yang positif tentunya akan memiliki disiplin kerja 
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yang cenderung tinggi pula, sebaliknya individu dengan memiliki konsep moral 

yang negatif tentunya akan memiliki disiplin kerja yang cenderung rendah. 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : "Ada hubungan 

yang positif antara konsep mora.l dengan disiplin kerja". Diasumsikan bahwa 

semakin positif konsep moral m< tka semakin tinggi disiplin kerja. Sebaliknya, 

semakin negatif konsep moral maka disiplin kerja cenderung semakin rendah. 
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BAB III 

METODE PENE1-ITIAN 

Bab ini menguraikan masalah-masalah yang berkaitan dengan identifikasi 

variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, populasi dan metode 

pengambilan sampel, n1etode pengumpulan data, validitas dan rellabilitas alat 

ukur dan metode analisis data. 

A. ldentiflkasi Variabel Penelltlan 

Adapun variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas 

2. Variabel tergantung 

3. Variabel kontrol 

Konsep Mornl 

Oisiplin Kerja 

Tingkat Pendidikan 

Usia 

B. Deflnisi Ope:rasional Variabel Penelitian 

1. Konsep Moral 

konsep moral aclalah suatu pandangan yang berkaitan dengan adat 

istiadat, nilai-ni!ai, kebiasaan, tata cara kehidupan yang melibatkan larangan­

larangan mengenai benar atau salah dalam suatu tindakan dan mengandung 

prinsip keadilan dan keseimbangan. Data konsep moral ini diungkap melalui 

angket yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek keinginan bertanggung 
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jawab, keinginan mendar-atkan keaclilan, keinginan untuk mengikuti peraturan 

dan keinginan untuk menyelesaikcm tugas. 

2. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu bentuk sikap mental untuk dapat 

mematuhi segala aturan, ketentuan dan tuntutan yang diberlakukan di dalam 

suatu situasi atau lingkungan kerja. Data mengenai disiplin kerja ini diperoleh 

dengan menggunakan angket yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek 

kesadaran, pemaharnan dan keterampilan. 

3. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah pendidikan fonnal yang telah dilalui individu. 

Dalam penelitian ini ye:mg menjadi subjek penelitian adalah pegawai yang 

memiliki tingkat pendidikan SMU dan atau yang sederajat dengannya. Data 

mengenai tingkat pendidikan ini diungkap melalui identitas diri yang tertera pada 

angket. 

4. Usia 

Usia rnerupakan hitungan waktu dalarn satuan tahun, yang dihitung sejak 

individu dilahirkan sampai penelitian ini dilakasanakan. Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah 25-40 tahun. Data mengenai usia ini 

diperoleh dari dokumentasi instansi. 

C. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Populusi adalah keseluruhan individu yang akan dikenai generalisasi 

kesimpulan dari kenyataan yang diperoleh (Hadi, 1987). Popu!asi dalam 

penelitian ini ialah para pegawai di Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan. 
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Ciri-ciri subjek penelitian yang telah cliketahui sebelumnya seperti di atas 

disebut dengan stratified sampling. Keterbatasan atas waktu, dana maupun 

kemampuan rnaka peneliti hanya melibatkan sebagian dari populasi. Sebagian 

dari populasi disebut dengan sampel (Arikunto, 1987) . 

Pencapaian hasil peneliticm yang dapat digeneralisasikan secara tepat 

terhadap populasinya dengan penggunaan sampel sebagai subjek penelitian 

harus menggunakan teknik-teknik tertentu dalam pengambilan sampel dari 

populasinya. Jumlah populasi dalam penelitian ini mencapai 289 orang. 

Kemudian yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini, direncanakan 

sebanyak 60 orang. T eknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yang 

menggunakan stratified sampling, oleh karena tingkat pendidikan dari setiap 

pegawai itu berbeda. Dengan berbedanya tingkat pendidikan pegawai ini, maka 

setiap tingkat pendidikan akan diambil secara proporsional. Selain itu sampel 

penelitian ini memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat dari populasinya. Adapun ciri-ciri 

yang dimaksud ialah sebagai berikut : 

a. Pegawai Dinas Pendapatan Daerah TK II Medan. 

b . Laki-laki atau perempuan 

c. T elah bekerja sekurang-kurangnya 2 tahun 

• 
d. Berusia antara 25 sampai 40 tahun 

D. Metode Pengumpu!an Data 

Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data adalah 

metode angket. 
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Hadi (1990) mengatakan bahwa angket merupakan suatu metode 

penyelidikan dengan menggunakan daftar pemyataan yang hams dijawab atau 

dikerjakan oleh orang yang menjadi objek dari penelitian tersebut. 

Alasan yang dilakulmn c alam menggunakan angket sebagai metode 

penelitian (Hadi, 1990) adalah : 

a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penyelidik adalah benar dan 

dapat dipercaya. 

c. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan-pemyataan yang diajukan 

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket langsung, yaitu angket 

yang diberikan secara langsung kepada subjek penelitian. Tipe angket yang 

digunakan ialah dengan menggunakan format skala Likert. Nilai skala setiap 

pemyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan mendukung 

(favourable) atau tidak mendukung (unfavourable) terhadap setiap pemyataan 

dalam empat kategori pilihan jawaban, yakni "sangat setuju (SS)", "setuju (S)", 

"tidak setuju (TS)", clan "~angat tidak setuju (STS)". Penilaian butir favourable 

bergerak dari angka 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), angka 4 
• 

(sangat setuju). Penilaian butir unfavourable bergerak dari angka 1 (sangat 

setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju) clan angka 4 (sangat tidak setuju). 

Adapun angket yang dimaksud ialah angket konsep moral dan angket 

disiplin kerja. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



38 

1. Angket Konsep Moral 

Angket konsep moral dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-

aspek yang tcrkandung di dalam kon'.iep moral yang dikemukakan oleh Kohlberg 

dkk (dalam Enny, 1995), yakni keinginan untuk bertanggungjawab, keinginan 

untuk mendapatkan keadilan, keinginan untuk mengikuti peraturan, dan 

keinginan untuk menyelesaikan tugas. 

1. Angket Disiplin Kerja 

Angkct disiplin kerja disusun berdasarkan aspek-aspek disiplin kerja yang 

dikernukakan oleh Kartono (1984) yakni adanya kesadaran, adanya 

pemahaman dan keterampilan yang dimiliki. 

E. Validitas dan J?eliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai ketepatan clan kecermatan alat ukur dalam 

menjalankan fung.si uhnTl)/a. Suatu alat ukur atau pengumpul data dikatakan 

valid apabila alat ukur dapat memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan 

maksud dan tujuan diadakan pengukuran (Azwar, 1992). 

Menurut Hadi (1989) bahwa pengujian validitas alat ukur dapat 

mempergunakan kriteria dalam dan kriteria luar. Kriteria dalam adalah kriteria 
• 

yang diambil dari alat ukur itu sendiri. Kriteria luar adalah kriteria yang diambil 

dari luar alat ukur it.u sendiri. 

Cara yang dipergunakan unt.uk mengukur validitas angket dalam 

penelitian ini adalah kriteria pembanding yang berasal dari dalam alat tes ih.1 
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sendiri (consistency internal). Pengujian validitas seperti ini dilakukan dengan 

mengkorelasikan masing-masing item dengan nilai total. 

Teknik korelasi yang dipergunakan aclalah korelasi Product Moment dari 

Pearson (dalam Azwar, 1992) dengan rumus sebagai berikut: 

Y XY _ (~. ~2Jl:_~)_ ,_ , N 

r xy = "'/;=={I.= X=2 =_ =(=I.=x=)2==}={L===Y=2 =_ =(L:===Y==;;;-)2 

'J N N 

1) 

Keterangan : 
r : Koefisien korelasi antar variabel X (skor subjek tiq.p xy 

butir) dengan variabel Y (total skor subjek dari 
kese~uruhan butir). 

LXY : Jumlah dari hasil perkalian antar setiap X dengan 
,Setiap Y. 

"'>~X : Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek. 
IY : Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek 
YX2 : Jumlah kuadrat skor X. 
I.Y2 : Jumlah kuadrat skor Y. 
N : Jumlah subjek. 

Nilai validitas setiap item (koefisien r product moment) sebenarnya masih 

perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor 

item yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total dan 

ha! ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1986). 

'formula yang dipakai untuk mengoreksi kelebihan bobot ini ialah Part 

Whole (dalam I-kdi , 1986) adalah sebagai berikut : 

2) (rxy) (SOY) - (SDx) 
r bt = - r=============== 

-v(SDy)2 + (SDx/ - 2(rxy) (SDx) (SDy) 
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Keterangan : 
rut Koefisien r setelah dikoreksi. 
rxy Koefisien r sebelum dikoreksi. 
SDx Standar deviasi skor butir. 
SD Standar deviasi skor total. y 

2 Bila:igar konstanta. 

2. Reliabilitas 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari clan mengetahui 

sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagain9a. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila clalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif 

sama selama aspck dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 1992). 

Analisis rdiabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt (Hadi 

clan Pamardiningsih, 2000) dengan rumus sebagai berikut : 

Mki 
rlt' = 1----

MKs 

Keterangan : 
rtt' = lncleks reliabilitas alat ukur 
1 = Bila.ngan konstanta 
MKi = Mean Kwadrat antar butir 
MKs = Mean I-<.:wadrat antar subjek 

3) 

Alasan cligunakannya telmik reliabilitas dari Anava Hoyt ini adalah 

a . Jenis data kontinyu 

b . Tingkat kesukarannya seimbang 

c. Merupakan tes kemarnpuan (power test), bukan tes kecepatan (speeded test). 
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F. fr1etode Analisis Data 

Metode analisis data dalam mencari hubungan antara konsep moral 

(variabel bebas) dengan disiplin kerja (variabel tergantung) menggunakan teknik 

analisis product moment dari Karl Pearson. 

Adapun rumus dari telmik analisis korelasi product moment seperti tertera 

di bawah ini : 

4) 

Keterangan : 
rxy : , Koefisien korelasi antar variabel bebas X (konsep 

LXY 

IX2 

LY2 

N 

moral) dengan variabel tergantung Y ( disiplin 
kerja). 
Jumlah dari basil perkalian antar setiap X dengan 
setia.p Y. 
Jumlah skor total nilai X tiap-tiap subjek. 
Jumlah skor total nilai Y tiap-tiap subjek. 
Jumlah kuadrat skor X. 
Jumlah kuadrat skor Y. 
Jumlah subjek. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis 

korelasi product moment, maka terlebih da.hulu dilakukan uji asumsi terhadap 

data-data penelitian, yaitu : 

a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi berdasarkan prinsip kurve normal. 

b. Uji Linieritas, yaitu untuk melihat apakah data dari variabel bebas memiliki 

hubungan yang linier clengan data dari variabel tergantung. 
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Validitas dan rc\iabilitas cilclt ukur, uji asumsi dan analisis data dikerjakan 

dengan pemanfaatan media komputer, yaitu Seri Program Statistik (SPS) edisi 

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 

Indonesia, Versi IBM/IN. Hak Cipta © 2000 Dilindungi Undang-undang. 
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BAB IV 

PEIAKSANAAN, ANALISIS DATA, HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan penelitian, berupa 

orientasi kancah penelitian clan segala persiapan yang telah dilakukan, 

pelaksanaan penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Medan yang membidangi pengelolaan penerimaan pendapatan daerah yang 

menyangkut masalah keuangan. Struktur organisasi dari Kantor Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Medan berdasarkan Surat Keputusan Walikota Madya 

Kepala Daerah Kota Medan Nomor : 234/UP 1974 tertanggal 24 April 1974 

yaitu tentang penyempumaan Struktut Organisasi Pemerintah Daerah Kota 

Medan, yang mana salah satu di antaranya bahagian IX pendapatan 

ditingkatkan rnenjadi Dinas Pendapatan Daerah. Salah satu bentuk tugas yang 

dilaksanakan oleh Oinas Pendapai Daerah ini adalah menerima pemasukan dari 

pajak/retribusi yang ditagih melalui para wajib pajak yang berada di daerah 

Kotamadya Medan. 

Untuk melancarkan tugas dan penerimaan pajak/retribusi kini dapat 

dicapai seperti yang cliharapkan, maka bahagian pendapatan ini dibentuk 

beberapa seksi yang ditugaskan untuk mengurus pajak-pajak/retribusi di Daerah 

Kota Medan, yang dikepa!ai oleh Kepala Seksi. Selain itu, untuk memperlancar 
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tugas yang meliputi bagian dan seksi , ditugaskan beberapa orang sebagai 

petugas luar. Dengan adanya petugas luar ini, maka pendapatan semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2002 ini jumlah pegawai yang bekerja di kantor Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Medan ini sebanyak 289 orang, dimana laki-laki 170 

orang clan perempuan 119 orang. 

2. Persiapan Penelitian 

a. Persiapan AdmilJistrasi 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu diadakan persiapan 

penelitian yang meliputi persiapa1 t administrasi yang menyangkut pennohonan 

izin kancah untuk melakukan penelitian, yaitu dari Fakultas Psikologi Universitas 

Medan Area yang ditujukan kepada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Medan. Setelah persiapan administrnsi selesai, penulis mempersiapkan alat ukur 

sebagai instrnmen pengumpul data penelitian. 

b. Persiarrnn Alat Ukur Penelitian 

Persia.pan yang dimaksud adalah mempersiapkan alat ukur yang 

digunakan untuk penelitian, yalmi angket konsep moral dan disiplin kerja. 

1) Angket Konsep Moral 

Angket konsep moral dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek­

aspek yang terkandung di dalam konsep moral yang dikemukakan oleh Kohlberg 

dkk. (dalam Enny, 1995), yakni keinginan untuk bertanggungjawab, keinginan 

untuk mendapatkan keadilan, keinginan untuk mengikuti peraturan, dan 

keinginan untuk menyelesailrnn tugas. Tabel 1 berikut ini merupakan distribusi 

penyebaran butir angket konsep moral sebelum diadakan uji coba. 
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Tabel 1 
Distribusi Butlr Angket Konsep Moral 

Sebelum Uji Coba 

NOMOR BUTIR 
Aspek-aspek 
Konsep Moral 

Favourable Unfavourable 

Keinginan unluk 1,2,3,4, 5,6 7.8. 9. 10 
bertanqounq jawab 
Keinginan untuk 11, 12, 13, 16, 17, 18, 
mendapatkan keadilan - 14, 15 
Keinginan untuk 19,20,21, 22, 23 24, 25,26 
mengikuti peraturan 
Keinginan untuk ?.7, 28,29, 30 31,32,33, 34 
menyelesaikan tugas 

JUMIAH 19 15 

2. Angket Disiplin Kerja 

45 

Jlh 

10 

8 

8 

8 

34 

Angket disiplin kerja disusun berdasarkan aspek-aspek disiplin kerja yang 

dikemukakan oleh Kartono (1984) yakni adanya kesadaran, adanya 

pemahaman clan keterampilan yan9 dimiliki . Tabel 2 di bawah ini merupakan 

distribusi penyebaran butir angket disiplin kerja sebelum dilaksanakan uji coba. 

Tabel 2 
Distribusl Bu ti r Angket Dlsiplin Ker} a 

Sebelum U}i Coba 

Aspek-aspek 
NOMOR BUTIR 

Disiplin Kerja 
Favourable Unfavourable • 

Adanya l\esadaran 1, 2, 3, 4, 5 6, 7, 8, 9 
Adanya Pemahaman 10, 11, 12, 13 14, 15, 16 
Adanya Keterampilan 17, 18, 19 20,21,22 

JUMLAH 19 15 

Jl11 

9 
7 
6 

22 

Kedua angket tersebut di atas, yakni konsep moral clan disiplin kerja, 

disusun berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Angket ini pula 
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disusun dengan membuat item-item yang mendukung pemyataan (favourable) 

dan item yang tidak mendukung pernyataan (unfavourable). 

Kriteria penilaian untl.1k item favourable berdasarkan skala Likert ini 

adalah nilai l untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 untuk 

pilihan jawaban Tidak Se1.uju (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban Setuju (S) dan 

nilai 4 untuk pilihan ·jawaban Sangat Setuju (SS). Sedangkan untuk item 

unfavourable, nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 untuk 

pilihan jawaban Setuju (S), nilai 3 pilihan jawaban Tidak Setuju (TS) dan nilai 4 

untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS). 

3. Uji Coba Alat Ukur Penelitian 

Pelaksanaan uji coba kedua angket, yakni angket konsep moral dan 

disiplin kerja dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2002 pada karyawan di Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Medan. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan sekaligus pensekoran terhadap kedua 

angket yang telah terkumpul serta pengolahan data. Pelaksanaan pada tahap uji 

coba ini peneliti dibantu oleh kepala bagian masing-masing. Sehubungan 

dengan ha! tersebut, maka penditi harus memberikan uraian singkat kepada 

kepala bagian masing-masing dalam menjelaskan tata cara mengisi angket. 

Angket pada ta.hap uji coba. ini diperkenankan dibawa pulang untuk diisi dan 
• 

dikembalikan keesokan harinya. 

Angket yang disebar pada tahap uji coba ini, yakni angket konsep moral 

dan disiplin kerja sebanyak 40 eksemplar dan kesemuanya dapat dianalisis untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas, karena memenuhi syarat dengan 

memberikan jawaban sesuai petunjuk pengisian. 
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Setelah angket terkumpul , selanjutnya dilakukan penilaian terhadap butir 

angket dengan cara membuat fom1at nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada 

setiap lembarnya, kemudian skor yang merupakan pilihan subjek pada setiap 

butir pemyataan dipindahkan ke kertas milimeter yang diformat sesuai dengan 

keperluan tabulasi data, yaitu lajur untuk nomor pernyataan dan baris untuk 

nomor subjek. 

ct) Angket Konsep Moral 

Hasil uji coba angket konsep moral, menunjukkan bahwa dari 34 butir 

yang tersebar dalam empat aspek, terdapat 8 butir yang gugur, yakni butir 

nomor 4, 6, 8, 12, 15, 28, 33, dan 34, sedangkan butir yang valid berjumlah 26. 

Butir-butir yang valid tersebut bergerak dari rbt = 0,272 sampai rbt = 0,683. 

Tabel berikut merupakan distribusi butir-butir yang valid dari angket konsep 

moral setelah uji coba. 

Tabel 3 
Distribusi Butir Angket Konsep Moral 

Setelah Uji Coba 

NOMORBUTIR 
Aspck-aspelc 

Jlh 
Ko11sep Moral 

Favourable Unfavourable 

Keinginan untuk 1,2, 3, 5 7,9, 10 7 
bertanoaunq jawab 
Keinginan untuk 11, 13, 14 16, 17, 18, 6 
menda'patkan keadilan 
Keinginan untuk mengikuti 19,20, 21, 22,23 24,25,26 8 
peraturan 
Keinginan untuk 27, 29,30 31,32 5 
menvelesaikan tuqas 

JUMLAH 14 12 26 

Sete!ah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi product moment, 

kemudian dila.njutkan dengan analisis keandalan (reliabilitas). Teknik uji 
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reliabilitas angket konsep moral clengan mengunakan formula Alpha (a) 

Cronbach diketahui indeks reliabilitas sebesar rtt = 0,886. Berdasarkan hasil uji 

coba terhadap angket konsep moral tersebut di atas maka dapat dinyatakan 

reliabel, yaitu bahwa angket konsep moral dapat digunakan pada saat yang lain 

dalam mengungkap konsep moral. 

4) Angket Disiplin Kerja 

Hasil uji coba angket disil)lin kerja dalam uji coba ini, menunjukkan 

bahwa dari 22 butir yang tersebar pada adanya kesadaran, pemahaman dan 

keterampilan, disusun berdasarkan aspek-aspek disiplin kerja terdapat enarn 

butir yang gugur, yakni butir nornor 2, 7, 11, 14, 16, dan butir 19. Sementara 

itu, butir yang valid berj1..1mlah 16 butir yang memiliki koefisien korelasi bersih 

bergerak dari rbt = 0,411 sampai r0t = 0,732. Tabet 4 berikut merupakan 

distribusi butir-butir valid dari angket disiplin kerja dalam bekerja setelah uji 

coba. 

Tabel 4 
Distribusi Butir Angket Disiplin Kerja 

Setelah Uji Coba 

Aspek-aspek 
NOMORBUflR 

Disiplin Ke1ja 
Favourable Unfavourable 

Adanya Kesadaran 1, 7, 12, 5 4,.10, 14 
Adanya Pemahaman 2,8, 13 5 
Adanya Keterampilan 3, 9 6, 15, 16 

JUMLAH 9 7 

Jl11 

7 
4 
5 
16 

Setelah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi product moment, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis keandalan (reliabilitas). Teknik uji 
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reliabilitas angket disiplin kerja dengan mengunakan formula Alpha (a) 

Cronbach diketahui indeks reliabilitas sebesar rtt = 0,883. Berdasarkan hasil uji 

coba terhadap angket disiplin kerja tersebut di atas, maka dapat dinyatakan 

reliabel, yaitu bahwa angket disipHn kerja dapat digunakan pada saat yang lain 

dalam mengungkap disiplin kerja. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penditian dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2002 

dengan menghubungi bagian kepegawaian/personalia di Kantor Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Medan untuk mengumpulkan para karyawan sesuai 

dengan yang dibutt1hkan peneliti. 

Selanjutnya pada tahap penelitian ini jumlah subjek yang digunakan 

sebanyak 60 orang. Pada tahap awal, peneliti mernberikan informasi mengenai 

maksud dan tujuan diadakannya penelitian, kepada kepala bagian masing­

masing untuk diteruskan kepacla karyawan yang clijadikan sebagai subjek 

penelitian. Agar angket dapat diisi oleh karyawan dengan sejujumya, juga agar 

aktifitas kerja tidak tergo.nggu, maka angket boleh dibawa pulang dengan catatan 

keesokan harinya angket dikembalikan kepada kepala bagian masing-masing. 

Setelah seluruh karyawan mengisi dan dikembalikan, peneliti memeriksa 

kelengkapan jawaban subjek. Langkah berikutnya sehubungan dengan 

penelitian ini adalah melakukan pensekoran terhadap kedua angket, yaitu : 

1. T erhadap angket konsep moral, maka langkah pertama yang dilakukan 

adalah membuat nilai setiap pernyataan (favourable dan unfavourable) pada 

satu lembar jawaban sebagai kunci untuk pensekoran sesuai dengan nomor 
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urut pemyataan. Setelah diketc1hui nilai subjek setiap pemyataan, selanjutnya 

nilai-nilai tersebut dijumlahkan sehingga didapat nilai total setiap subjek 

untuk seluruh pernyataan. 

2. Terhadap angket disiplin kerja, maka langkah-langkah yang dilakukan sama 

seperti yang dilakukan pada angket konsep moral di atas, yaitu membuat 

nilai setiap pemyataan (favourable clan unfavourable) pada satu lembar 

jawaban sebagai kunci untuk . pensekoran sesuai dengan nomor urut 

pemyataan. Setelah diketahui nilai subjek setiap pemyataan, selanjutnya 

nilai-nilai tersebut clijumlahkan sehingga clidapat nilai total setiap subjek 

untuk seluruh pernyataan. 

Setelah diketahui nilai total subjek untuk kedua variabel, maka data ini 

kemudian dijadikan data induk penelitian. Variabel bebas adalah konsep moral 

(X), sedangkan yang menjadi variabel tergantungnya adalah disiplin kerja (Y). 

C. Analisis .Data dan Hasil Perielitian 

T eknik analisis data yang cligunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi r product moment dari Pearson. Hal ini dilakukan sesuai dengan judul 

penelitian dan identifikasi variabel-variabelnya, dimana r product moment untuk 

analisis hubungan antara 1 (satu) variabel bebas dengan 1 (satu) variabel 

terganti.i.ng. 

Ada.pun variabel bebas dalam penelitian yakni konsep moral clan sebagai 

variabel tergantungnya adalah disiplin kerja. Sebelum data dianalisis, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian (konsep moral dan disiplin kerja) yang meliputi uji normalitas sebaran 

dan uji linieritas hubungan. 
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1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Adapun maksud dari uji normalitas sebaran ini adalah untuk mengetahui 

bahwa penyebaran data-data penelitian yang menjadi pusat perhatian telah 

menyebar berdasarkan prinsip kurve normal. 

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula chi 

kwadrat berdasarkan analisis terse9ut, maka diketahui bahwa variabel konsep 

moral dan disiplin kerja telah mengikuti sebaran normal sesuai dengan prinsip 

kurve normal Ebbing Gauss. Sebagai kriterianya adalah apabila p > 0,050 maka 

sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,050 sebarannya 

dinyatakan tidak normal (H.adi dan Pamardingsih, 2000). Tabel 5 berikut ini 

merupakan rangkuman hasil perhitungan uji normalitas sebaran. 

Tabel 5 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Nonnalitas Sebaran 

Variabel RERATA CHI2 SB p Keterangan 

Konsep moral 83,500 8,867 6,663 0,450 Normal 
Disiplin kerja 50,500 8,629 4,932 0,472 Normal 

Keterangan : 
RERATA = Nilai rata-rata 
CHI2 = Harga Kai Kwadrat 
SB = Simpangan Baku (Standart Deuiasi) 
p = Peluang Ralat Alpha 

b. Uji Linieritas Hubungan 

Uji linieritas hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan 

variabel bebas terhadap variabel tergantung. Hal ini berati bahwa konsep moral 

dapat rnempengaruhi timbulnya disiplin kerja pada individu dan hal ini secara 
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visualisasi dapat diterangkan dengan melihat garis linieritas, yaitu meningkatnya 

atau menurunnya nilai sumbu Y ( disiplin kerja) seiring dengan meningkatnya 

atau menurunnya nilai sum bu X (konsep moral). 

Berdasarkan uji linieritas ini maka dapat diketahui bahwa variabel bebas 

dengan variabel tergantung clapat atuu tidak dianalisis secara korelasional. Hasil 

analisis menunjukkcm bahwa variabel bebas (konsep moral) mempunyai 

hubungan yang linier terhadap variabel tergantung ( disiplin kerja). Sebagai 

kriterianya apabila p beda > 0,050 maka dinyatakan mempunyai derajat 

hubungan yang linier (Ha di dan Pamardiningsih, 2000). 

Harga-harga hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 6 
Rangkuman Hasil Perfiitungan Uji Linieritas Hubungan 

KORELASIONAL FBEDA p BEDA KETERANGAN 
X-Y 0,024 0,873 Linier 

Keterangan : 
X I\onsep moral 
Y Disiplin kerja 
F BEDA Koefisien linieritas 
p BEDA Proporsi peluang ralat alpha untuk F Beda 

2. Hasil Perhitungan Korelasi r Product Moment 

I3erclasarkan hasil perhi1.ungan korelasi r product moment cliketahui 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep moral 

dengan clisiplin kerja pada pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Medan dengan angka korelasi rxy == 0,711 ; p < 0,010. Hal ini berarti semakin 

tinggi konsep moral, maka disiplin kerja cendenmg semakin baik. Sebaliknya, 

semakin rendah konsep moral , maka disiplin kerja cenderung semakin buruk. 
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Selanjutnya berdasarkan koefisien deterrninan (r) dari hubungan di atas 

yaitu sebesar r = 0,506. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dapat 

dibentuk oleh konsep moral sebesar 50,63. Tabel 7 di bawah ini merupakan 

rangkuman hasil perhitungan r product meoment. 

Tabel 7 
Rangkuman Perhitungan r Product Moment 

STATISTIK KOEFISIEN (r) KOEF. DET (r2) p BE% KET 

X-Y 0,711 0,506 0,000 50,6 SS 

Keterangan : 
X = Konsep moral 
Y = Disiplin kerja 
r = Koefisien hubungan antara X dengan Y 
r = Koefisien detem1inan X terhadap Y 
p = Proporsi peluang ralat alpha 
BE% = Bobot efektif X terhadap Y dalam persen 
SS = Sangat signifikan pada taraf signifikansi 13 atau p < 0,010. 

Rangkuman perhitungan statistik induk dapat dilihat pada tabel 8 berikut : 

SUMBER N 
Xl 60 
X2 60 

Keterangan : 
Xl - Konsep moral 
X2 - Disiplin kerja 
N = Jumlah subjek 
:LX - Jumlah skor total 

Tabel 8 
Statistik lnduk 

:LX LX2 
5010 420954 
3030 154450 

:LX2 = Jumlah kwadrat skor total 
RERATA = Skor rata-rata tiap wi.riabel 
SB = Simpangan baku ate: u standart deviasi 

RERATA SB 
83,500 6,663 
50,500 4,932 
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3. Hasil Perhitungan Mean Hi;ootetilc dan Mean Empirik 

a. Mean Hipotetik 

1) Konsep moral 

54 

Jumlah butir yang dipakai dalam mengungkap konsep moral adalah 

sebanyak 26 butir yang di format dengan ska.la Likert ( 4 altematif pilihan 

jawaban), maka mean hipotetiknya adalah { (26xl) + (26x4)} : 2 = 65. 

2) Dlsiplin kerja 

J~mlah butir pemyataan yang dipakai dalam mengungkap disiplin kerja 

sebanyak 16 butir yang diformat dengan skala Likert dalam 4 altematif pilihan 

jawaban, maim mean hipotetiknya adalah {(16 x 1) + (16 x 4)} : 2 =40. 

b. Mean Empirilc 

1) Konsep moral 

Skor total keseluruhan subjek pada data konsep moral adalah sebanyak 

5010 dengan jumlah subjek 60, maka mean empiriknya 5010: 60 = 83,500. 

2) Disiplin kerja 

Skor total keseluruhan subjek pada data rasa aman dalam bekerja adalah 

sebanyak 3030 dengan jumlah subjek 60, maka mean empiriknya 3030 : 60 = 

50,500. 

c. Kriteria 

Adapun kriteria yang digunakan untuk variabel konsep moral, bila mean 

hipotetik < mean empirik, maka subjek penelitian dinyatakan memiliki konsep 

moral yang positif, kernudian bilc1 mean hipotetik > mean empirik, maka subjek 

penelitian dinyatakan memiliki konsep moral yang negatif. 
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I<emudian untuk variabel disiplin kerja, apabila mean hipotetik < mean 

empirik, maka subjek penelitian dinyatakan memiliki disiplin kerja yang baik 

dalam bekerja clan apabila mean hipotetik > mean empirik, maka subjek 

penelitian dinyatakan merniliki disiplin kerja yang buruk dalam bekerja. Tabet 9 

berikut irj merupakan rangkurnan hasil perhitungan mean hipotetik dan mean 

empirik. 

Tabel 9 
Hasil Perliitungan Mean Hipotetik dan Mean Emplrik 

No. VARIABEL 
MEAN 

KETERANGAN 
HIP EMP 

1 Konsep moral 65 83,500 Konsep moral positif 
2 Disiplin kerja 40 50,500 Oisiplin kerja baik 

Berdasarkan perbandingan kedua mean di atas (mean hipotetik dan 

mean empirik) maka diketahui bahwa subjek penelitian : (a) Memiliki konsep 

moral yang positif, namun (b) Memiliki disipilin kerja yang baik. 

D. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang sangat signifikan antara h.onsep moral dengan disiplin kerja pada pegawai 

di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan (rxy = 0,711 ; p < 0,010). Hal 

ini berarti bahwa semakin positif konsep moral, maka di..siplin kerja cenderung 

semakin baik. Sebaliknya, semakin negatif konsep moral, maka disiplin kerja 

cenderung semakin buruk. 

Disiplin kerja merupakan hal yang penting dimiliki oleh individu dalam 

bekerja sebagaimana dikemukakan oleh As'ad (1987) bahwa disiplin kerja 
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merupakan sesuat:u yang bersifat individual, yang berarti setiap individu memiliki 

tingkat disiplin kerja yang berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

dialami individu rnaupun lingkungan dimana individu itu berada. 

Oisiplin kerja yang dikemL.kakan oleh Wexley dan Yukl (1992) diartikan 

sebagai suatu perasaan seseorang terhadap pekerjaan. Dimana individu sebagai 

pekerja akan merasakan bahwa bekerja sebagai suatu aktivitas yang 

membutuhkan suatu aturan atau tata cara tertentu agar pekerjaan dapat berjalan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku, oleh karena itu maka setiap pekerja harus 

memiliki disiplin kerja agar pekerjaaan dapat berjalan sesuai dengan prosedur 

yang ada. 

Sementara ilu, disiplin kerja itu sendiri dapat tumbuh dan tertanam pada 

diri individu tidak terlepas dari berbagai bentuk faktor yang dapat 

mempengaruhi. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Tiffin (dalam Wexley 

dan Yukl, 1992) yang menyebutkan bahwa disiplin kerja berhubungan erat 

dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri, situasi kerja, dan 

kerja sama antara pimpinan cleng;m karyawan. 

I-Iasil penelitian ini menyatakan bahwa disiplin kerja berhubungan 

dengan konsep moral, arh1ya apabila para pekerja memiliki konsep moral yang 

baik, maka biasanya disiplin kerj ;1 yang ditampilkan atau ditunjukkan juga akan 

semaki~ baik. Hal ini seperti yanq dinyatakan oleh Tambunan (1982) bahwa di 

dalam disiplin kerja terkandung beberapa aspek seperti kemauan, kesanggupan, 

dan kesediaan individu untuk mentaati semua aturan dan ketentuan yang 

berlaku serta mampu mengemban tanggung jawab, dan melaksanakan tugas 

dalam menunaikan kewajiban serta tidak melanggar larangan yang ada. 
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Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa disiplin kerja para pegawai di 

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Medan ini sudah cukup baik, hal ini 

mence1minkan bahwa peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sudah 

dapat tera.pkan dengan sebaik-baiknya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

hal ini merupakan pencerminan sikap mental pegawai yang positif sebab tinggi 

rendahnya atau baik buruknya disiplin kerja ini akan termanifestasi dalam 

perilaku kerja yang aktual. 

Grafik 
Persentase Sumbangan Efektif Konsep Moral 

T erlwdap Disiplin Kerja 

Faktor Lain 
49,94% 

Konsep Moral 
50,06% 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 50,063 disiplin kerja dibentuk 

atau dipengaruhi oleh konsep moral, artinya terjadinya disiplin kerja yang tinggi 

dari para pegawai ini dibentuk oleh dimilikinya konsep moral positif. Selebihnya 

sebesar' 49,94% terbentuknya disiplin ke1ja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang dalam penelitian ini tidak dilihat. Menurut asumsi peneliti, faktor-faktor lain 

yang berpengaruh terhadap clisiplin kerja adalah tanggung jawab kerja, iklim 

organisasi, clan kepemimpinan. 
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Hal tersebut clidukung oleh rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 

pekerjaan sehingga membuat pegawai yang bekerja memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi. Sementarn itu, faktor iklim organisasi juga berperan dalam 

meningkatkan disiplin ke1ja, dimana antar pegawai dari berbagai bidang mampu 

dalam menjalin kerja sama. Suasana yang terjadi dalam lingkungan kerja yang 

kooperatif ini mendukung terciptanya disiplin kerja yang baik. Selain itu, faktor 

kepemimpinan juga merniliki andil ·yang cukup besar terhadap disiplin kerja. 

Pimpinan yang berperan sebagaimana layaknya seorang pemimpin akan 

berpengaruh secara positif terhadap disiplin kerja para pegawainya. 

Secara umum hasil penelilian ini menyatakan bahwa disiplin kerja para 

pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Medan dapat dinyatakan sudah 

cukup baik, dimana nilai rata-rata empirik lebih besar daripada nilai rata-rata 

hipotetik. Nilai rata-rata empirik disiplin kerja sebesar 50,500, sedangkan nilai 

rata-rata hipotetiknya sebesar 40. 

Sementara itu, untuk variabel konsep moral para pegawai di Kantor Dinas 

Pendapatan Daerah Medan dinyatakan memiliki konsep moral yang positif, 

ciimana nilai rata-rata empirik lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetik. Nilai 

rata-rat~ empirik konsep moral sebesar 83,500, sedangkan nilai rata-rata 

hipotetiknya sebesar 65. 
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A. KesimJJulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkcm basil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terdapa.t hubungan positif yi'lng sangat signifikan antara konsep moral 

dengan disiplin kerja (rxv = 0, 711 ; p < 0,010). Artinya semakin tinggi/positif 

konsep moral, nrnka semakin tinggi disiplin kerja. Sebaliknya semakin 

rendah/negatif konsep moral, maka semakin rendah pula disiplin kerja. 

2. Koefisien determinan di~iplin kerjc1 oleh faktor konsep moral sebesar 50,06% 

Hal ini terdapat 49,94% faktor lain yang membentuk terjadinya disiplin kerja 

yang dalam penelitian ini tidak dilihat Faktor lain tersebut menurut asumsi 

peneliti adalah tanggung jawab kerja, iklim organisasi, dan kepemimpinan. 

3. Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Medan dinyatakan memiliki 

konsep moral yang baik a.tau positif, dimana nilai rata-rata empiriknya 

sebesar 83,500 lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetiknya 65. 

Sementara itu, dalam ha! disiplin kerja para pegawai dapat dinyatakan sudah 

cukup baik, karena nilai rata-rata empirik lebih kecil daripada nilai rata-rata 

hipotetik.. Nilai rata-rata empirik disiplin kerja sebesar 50,500, sedangkan nilai 

rata-rata hipotetiknya sebesar 40. 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran. antara lain : 

1. Melihat adanya hubungan yang positif antara konsep moral dengan clisiplin · ,.. 

kerja, kemudian dengan diketahui bahwa konsep moral para pegawai yang 

cukup baik atau positif, maka disarankan kepada para pegawai tmtuk 

mempertahankan kondisi koi1sep moral yang selama ini dimiliki. 

Kemarnpuan rnempertahankan kondisi ini akan menghilangkan image 

masyarakat mengenai buruknya moral para pegawai negeri. 

2. Mengacu pada nilai koefisien determinan, yakni pembentukan disiplin kerja 

oleh konsep moral sebesar 50 ,06%, maka masih terdapat sekitar 49,94% 

sumbangan variabel lain terhadap timbulnya disiplin kerja. Sehubungan 

dengan ha! tersebut, maka disarankan kepada peneliti berikutnya yang 

berminat untuk rneneliti disiplin kerja untuk mengkaji dengan lebih terperinci 

mengenai faktor penyebab yang lain yang berpengaruh terhadap timbulnya 

disiplin ke1ja. Oiasumsikan faktor lain yang berpengaruh terhadap disiplin 

kerja adalah tanggung jawab kerja, iklim organisasi, dan kepemimpinan. 

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian seperti ini, maka hasil penelitian 

dapat menjadi lebih lengkap. 

3. Disarankan kepada pihak pimpinan di jajaran Kantor Dinas Pendapatan 

Daerah Medan agar dapat mempertahankan disiplin kerja yang selama ini 

dilaksanakan, sebab dengan kondisi sistem manajemen yang diterapkan 

tersebut dapat rnembuat pegawai memiliki konsep moral yang positif. 
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Rendahnya disiplin kerja pegawai negeri ini sejalan dengan pemyataan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) RI, bahwa terdapat 60% 

dari 5 jut.a Pegawai Negeri Sipil tidak produktif dan profesionalis rendah, 

dikantor mereka hanya membaca koran bahkan ada kasus PNS yang tidak 

masuk kantor selama satu tahun tidak diketahui atasannya (Medan Pos, 2002). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari sebuah lembaga riset independen 

yang berkedudukan di Swiss yan~J menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja 

Indonesia menduduki urutan ke 25 dari 42 negara yang diteliti. Sementara itu, 

Taiwan, Jepang, clan Korea Selatan menduduki tempat yang paling terhormat 

(Kompas, 1983) sedangkan Florus 1984 menyatakan bahwa rendahnya 

produktivitas belum dihayati secc:1ra utuh, bahkan kerja keras sering dipandang 

sebagai penderitaan. 

Tingkat kecemasan para pegawai dinyatakan rendah, hal ini didasari pada 

kurangnya pengawasan dan sanksi yang diberlakukan terhadap kinerja pada 

pegawai. 

4. Namun dalam hal disiplin kerja yang dalam penelitian ini dinyatakan buruk, 

maka kondisi ini h2ncla_knya dapat dibenahi, sebab dengan rendahnya 

disiplin kerja ini, akan membuat masyarakat menjadi malas untuk berurusan 

dengan instansi dimaksucl. 
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